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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PROBLEM-BASED LEARNING TERHADAP
KETERAMPILAN REFLECTIVE THINKING PESERTA DIDIK SMP
PADA MATERI INTERAKSI ANTAR MAKHLUK HIDUP DAN
LINGKUNGANNYA

Oleh
SALSABILA AZZAHRA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem-Based
Learning (PBL) terhadap keterampilan reflective thinking peserta didik pada materi
interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya serta mendeskripsikan tanggapan
peserta didik terhadap penerapan model PBL. Penelitian ini menggunakan desain
Pretest-Posttest Nonequivalent Control Group. Populasi dalam penelitian ini adalah
peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Gadingrejo tahun ajaran 2025/2026 yang
terdiri dari 8 kelas. Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik cluster random
sampling, sehingga diperoleh kelas VIL.5 sebagai kelas eksperimen yang
menerapkan model PBL dan kelas VII.8 sebagai kelas kontrol yang menerapkan
model Discovery Learning, dengan jumlah masing-masing 26 peserta didik. Data
kuantitatif berupa skor keterampilan reflective thinking, sedangkan data kualitatif
berupa tanggapan peserta didik. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes
esai dan angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan reflective
thinking peserta didik pada kelas eksperimen lebih tinggi (N-Gain = 0,67)
dibandingkan kelas kontrol (N-Gain = 0,56). Indikator dengan peningkatan
tertinggi adalah reflection (N-Gain = 0,73), sedangkan yang terendah adalah
integration (N-Gain = 0,49). Hasil uji Independent Sample t-test menunjukkan nilai
signifikansi (Sig. 2- tailed) 0,00 < 0,05 sehingga H: diterima, dengan nilai effect
size (Cohen’s d = 1,381) kategori besar. Tanggapan peserta didik terhadap model
PBL sangat baik berdasarkan analisis deskriptif dengan persentase 82,61%.
Dengan demikian, model PBL berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
keterampilan reflective thinking peserta didik dan dapat digunakan sebagai
alternatif dalam pembelajaran untuk melatih keterampilan reflective thinking.

Kata kunci: interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya, problem-based
learning, reflective thinking.



ABSTRACT

THE EFFECT OF PROBLEM-BASED LEARNING MODEL ON
STUDENTS’ REFLECTIVE THINKING SKILLS IN JUNIOR HIGH
SCHOOL ON THE TOPIC OF INTERACTIONS BETWEEN
LIVING THINGS AND THEIR ENVIRONMENT

By
SALSABILLA AZZAHRA

This study aimed to determine the effect of the Problem-Based Learning (PBL)
model on students’ reflective thinking skills in the topic of interactions between
living organisms and their environment, as well as to describe students’ responses
to the implementation of the PBL model. This study employed a Pretest-Posttest
Nonequivalent Control Group design. The population consisted of all seventh-
grade students of SMP Negeri 1 Gadingrejo in the 2025/2026 academic year,
comprising eight classes. The sample was selected using cluster random sampling,
resulting in class VIIL.5 as the experimental class and class VII.8 as the control class,
each consisting of 26 students.Quantitative data were in the form of reflective
thinking skill scores, while qualitative data were students’ responses. Data were
collected through essay tests and questionnaires. Data analysis included N-Gain
calculation, prerequisite tests, and hypothesis testing using the Independent
Samples t-test, while qualitative data were analyzed descriptively. The results
showed that students’reflective thinking skills in the experimental class were higher
(N-Gain = 0.67) than those in the control class (N-Gain = 0.56). The highest
improvement was found in the reflection indicator (0.73), while the lowest was in
integration (0.49). The t-test result indicated a significance value of 0.00 < 0.05,
meaning H: was accepted, with a large effect size (Cohen’s d = 1.381). Students’
responses to PBL were very positive (82.61%). Thus, the PBL model significantly
improves students’ reflective thinking skills and can be alternative learning
approach to foster reflective thinking skills.

Keywords: interaction between living things and their environment, problem-
based learning, reflective thinking.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Era society 5.0 hadir seiring dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang menyebabkan terjadinya perubahan besar dalam berbagai
bidang kehidupan (Yusuf dan Rosyid, 2023:116). Era ini memungkinkan manusia
memanfaatkan pengetahuan berbasis teknologi modern untuk memenuhi berbagai
kebutuhan serta mempermudah aktivitas sehari-hari (Sakinah dkk, 2022: 21).
Salah satu tantangan di era 5.0 yaitu mempersiapkan sumber daya manusia yang
memiliki pengetahuan memadai dan mampu bersaing secara global (Amalia dan
Munif, 2023: 3). Untuk menjawab tantangan pada era Society 5.0 individu perlu
mempersiapkan diri dengan melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi (Mytra
dkk., 2021:5).

Salah satu keterampilan berpikir tingkat tinggi yaitu keterampilan reflective
thinking (Orakct, 2021:118). Reflective thinking yaitu kemampuan individu untuk
merefleksikan berbagai hal dan gagasan melalui proses meninjau kembali
informasi atau pengalaman untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik
(Ghanizadeh et al., 2020:29). Keterampilan Reflective thinking juga mencakup
mempertanyakan asumsi, meninjau kembali informasi yang diterima, dan
menganalisisnya secara kritis guna memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam (Rosmiati et al., 2024:11). Keterampilan ini memungkinkan seseorang
untuk mengevaluasi berbagai pilihan, mengambil keputusan yang tepat, serta
bersikap terbuka dan bertanggung jawab dalam menghadapi masalah (Kholid et
al., 2020:1135). Keterampilan reflective thinking penting dalam pembelajaran IPA
untuk memahami konsep ilmiah secara lebih bermakna dengan meninjau kembali
apa yang mereka lakukan dan amati selama pembelajaran. Selain itu, konsep —

konsep IPA yang bersifat abstrak menuntut peserta didik untuk menghubungkan



berbagai ide dan menganalisis informasi yang diperoleh, sehingga pemahaman
yang terbentuk menjadi lebih mendalam dan tidak sekadar bersifat hafalan

(Hidayati et al., 2025: 268)

Beberapa hasil penelitian terdahulu menemukan fakta bahwa keterampilan
reflective thinking peserta didik masih rendah. Budiarti dkk (2024: 181)
melakukan penelitian di SMPN 8 Singkawang dan memperoleh hasil bahwa
keterampilan reflective thinking peserta didik tergolong rendah dengan rata-rata
nilai 20,73. Hasil serupa juga ditemui oleh Rosmaya dan Noer, (2020:1) yang
melakukan penelitian yang melibatkan 92 peserta didik kelas VIII dari tiga SMP
Negeri di Bandar Lampung dengan nilai rata-rata reflective thinking peserta didik
hanya 51,59 tergolong dalam kategori rendah. Penelitian Kurniasari, (2022) di
SMPN 1 Mlarak kelas VII keterampilan reflective thinking peserta didik pada
meteri [IPA masih tergolong rendah dengan rata — rata nilai keseluruhan yaitu
27,50. Penelitian Junaedi dkk, (2022:51) di SMP Negeri 4 Satap Cihara
menyebutkan bahwa dari 32 peserta didik kelas VIII yang diteliti, hanya 3 peserta
didik (11,76%) memiliki keterampilan reflective thinking tinggi, 22 peserta didik
(67,64%) berada pada kategori sedang, dan 7 peserta didik (20,59%) masuk
kategori rendah. Rendahnya keterampilan reflective thinking juga ditemukan pada
tingkat perguruan tinggi. Penelitian Rosmiati et al, (2020:9) pada mahasiswa
calon guru fisika di salah satu perguruan tinggi di Jawa Barat menunjukkan bahwa
keterampilan reflective thinking masih berada pada kategori rendah, dengan nilai
rata-rata Keterampilan awal sebesar 23,034 pada kelas eksperimen 1 dan 35,206
pada kelas eksperimen 2. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa

keterampilan reflective thinking masih perlu ditingkatkan.

Hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan pada 16 Oktober 2025 yang
melibatkan guru IPA dan 31 peserta didik sebagai sampel dengan teknik
wawancara dan tes reflective thinking menunjukkan bahwa keterampilan
reflective thinking peserta didik SMP Negeri 1 Gadingrejo juga masih berada pada
kategori rendah dengan nilai rata-rata yaitu 31,37 %. Hasil wawancara dengan
guru IPA kelas VII mengungkapkan bahwa rendahnya keterampilan reflective

thinking peserta didik berkaitan dengan proses pembelajaran yang belum



mendorong keterlibatan aktif peserta didik. Proses pembelajaran IPA masih
banyak didominasi oleh metode ceramah dan diskusi sehingga peserta didik tidak
benar-benar terlibat dalam pengolahan informasi secara mendalam. Pembelajaran
IPA juga cenderung menggunakan buku paket sebagai sumber utama dan berfokus
pada pengerjaan soal yang terdapat di buku, sehingga peserta didik kurang
memperoleh kesempatan untuk mengaitkan konsep dengan konteks kehidupan

sehari-hari.

Selain itu berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA, guru mengetahui
pentingnya keterampilan reflective thinking bagi peserta didik yaitu untuk
mengetahui apa yang telah dipelajari, mengenali kekurangan dalam proses
belajarnya, serta merencanakan perbaikan pada pembelajaran selanjutnya. Namun,
keterampilan tersebut belum pernah dikembangkan dan diukur secara sistematis
karena guru belum mengetahui cara melakukan penilaian reflective thinking.
Kegiatan refleksi yang seharusnya melatih peserta didik meninjau kembali proses
berpikirnya belum terlaksana secara rutin dalam pembelajaran karena keterbatasan

waktu di akhir pelajaran.

Penyebab rendahnya keterampilan reflective thinking peserta didik juga didukung
oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa keterampilan tersebut
dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang belum optimal. Praktik di lapangan
menunjukkan bahwa pembelajaran IPA masih cenderung berfokus pada transfer
pengetahuan faktual, sehingga peserta didik memiliki sedikit kesempatan untuk
melakukan refleksi mendalam terhadap proses dan hasil belajar mereka (Hidayati
dkk., (2025:268). Selain itu, rendahnya reflective thinking peserta didik
disebabkan oleh pembelajaran belum sepenuhnya berpusat pada peserta didik
(Safira dkk., 2020:2). Minimnya pembiasaan kegiatan refleksi dalam proses
pembelajaran turut menghambat pengembangan keterampilan reflective thinking
peserta didik (Junaedi dkk., 2022:50). Praktik evaluasi yang lebih menekankan
hasil akhir tanpa memperhatikan proses berpikir peserta didik juga menjadi salah
satu penyebab rendahnya keterampilanreflective thinking (Rosmaya dan Noer,

(2020:2).



Faktor lain penyebab rendahnya keterampilan reflective thinking juga berasal dari
karakteristik dan perilaku peserta didik. Kurniasari, (2022:3) menyatakan bahwa
selama pembelajaran peserta didik kurang fokus, sering berbicara dengan teman,
dan pasif dalam menyampaikan pendapat, sehingga keterampilan reflective
thinking mereka menjadi rendah. Rosmaya dan Noer, (2020:2) menambahkan
bahwa banyak peserta didik kesulitan memahami permasalahan secara mendalam

dan tidak mampu menjelaskan pemahaman mereka dengan alasan yang jelas.

Reflective thinking dapat dikembangkan melalui pembelajaran yang berorientasi
pada pemecahan masalah (Nismawati dkk., 2019:80). Salah satu model yang
mendukung hal tersebut adalah adalah PBL, dimana peserta didik terlibat
langsung dalam pembelajaran berbasis masalah, sehingga mereka tidak bersikap
pasif selama proses pembelajaran (Safira dkk., 2020:3). Dalam PBL, guru
memfasilitasi peserta didik untuk merefleksikan atau mengevaluasi proses
penyelidikan yang telah dilakukan. Kegiatan ini menjadi bagian penting dalam
melatih dan mengembangkan keterampilan reflective thinking (Nismawati dkk.,
2019:80). Selain itu dalam PBL, peserta didik dihadapkan pada ill-structured
problem, yaitu masalah yang kompleks dan tidak memiliki jawaban tunggal.
Mereka harus menganalisis situasi, mencari informasi, dan berpikir secara
reflektif untuk membangun pemahaman dan solusi mereka sendiri (Lim,
2011:171). Melalui proses tersebut, peserta didik dilatih untuk bekerja sama,
bertukar ide, serta memahami berbagai sudut pandang, yang turut mendukung

penguatan keterampilan reflective thinking (Ningrum dkk., 2024:876).

Materi IPA yaitu interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya. Dalam
capaian pembelajaran akhir fase D peserta didik mampu menganalisis interaksi
antar makhluk hidup dan lingkungannya dalam merancang upaya-upaya untuk
mencegah dan mengatasi perubahan iklim (Kemendikbudristek, 2025: 157).
Materi ini cocok diterapkan melalui model PBL karena berkaitan langsung dengan
fenomena yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Selain membahas hubungan
antara komponen biotik dan abiotik, materi ini juga membahas bagaimana
gangguan terhadap hubungan tersebut dapat memicu berbagai permasalahan
lingkungan, seperti ketidakseimbangan ekosistem dan perubahan iklim. Interaksi

manusia dengan lingkungannya seperti deforestasi, industrialisasi, dan pertanian



intensif dapat menyebabkan hilangnya keanekaragaman hayati serta
meningkatnya emisi gas rumah kaca yang berkontribusi terhadap perubahan iklim
(Husni dan Remiswal, 2024: 339). Untuk meminimalkan kerusakan akibat
perubahan iklim, berbagai upaya mitigasi dan adaptasi dapat dilakukan di tingkat
individu, kelompok, maupun masyarakat. Contoh langkah mitigasi yang dapat
dilakukan antara lain mengurangi penggunaan bahan bakar fosil, melakukan daur
ulang, dan menanam kembali pohon sebagai bagian dari usaha mengurangi

dampak perubahan iklim (Zukmadini dan Rohman, 2023: 193).

Penelitian terdahulu mengenai pengaruh model Problem-Based Learning terhadap
keterampilan reflective thinking peserta didik pernah dilakukan oleh Fitrisiyah
dkk., (2025) meneliti keterampilan reflective thinking peserta didik melalui PBL
pada materi Gaya di Sekitar Kita untuk peserta didik kelas IV SDN
Purisemanding 1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PBL secara signifikan
meningkatkan keterampilan reflective thinking peserta didik, karena peserta didik
menjadi lebih aktif dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan memecahkan
masalah melalui diskusi kelompok, eksplorasi ide, dan refleksi terhadap hasil
belajar. Selain itu, penelitian Jusmawati, (2024) mengenai penerapan PBL pada
materi trigonometri bagi peserta didik SMA 11 Makassar menyimpulkan bahwa
model ini efektif melatih keterampilan reflective thinking matematis. Wahyuni,
(2020) juga menemukan bahwa PBL berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
keterampilan reflective thinking peserta didik MTs kelas VII pada pembelajaran
matematika. Safira dkk., (2020) meneliti penerapan model Problem-Based
Learning pada materi Persamaan Linear Satu Variabel di kelas VII SMP Negeri 7
Kota Ternate dan hasil penelitian menunjukkan bahwa PBL mampu meningkatkan
keterampilan reflective thinking peserta didik. Akan tetapi, belum terdapat
penelitian yang menerapkan model PBL untuk mengetahui pengaruhnya terhadap
keterampilan reflective thinking peserta didik pada pembelajaran IPA di tingkat
SMP, khususnya pada materi interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya
dalam merancang upaya-upaya untuk mencegah dan mengatasi perubahan iklim.
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi kekosongan tersebut
dengan mengkaji pengaruh model PBL terhadap keterampilan reflective thinking
peserta didik SMP pada materi tersebut.



Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik melaksanakan penelitian
dengan judul “Pengaruh Model Problem-Based Learning terhadap Keterampilan
Reflective Thinking Peserta didik SMP pada Materi Interaksi Antar Makhluk
Hidup dan Lingkungannya”. Penelitian ini diharapkan dapat melatih keterampilan
reflective thinking peserta didik melalui penerapan PBL pada materi interaksi

antar makhluk hidup dan lingkungannya.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dipaparkan, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan model
PBL terhadap keterampilan reflective thinking peserta didik pada materi
interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya?

2. Bagaimanakah tanggapan peserta didik terhadap penerapan model PBL
dalam proses pembelajaran pada materi interaksi antar makhluk hidup

dan lingkungannya?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian

ini yaitu:

1. Mengetahui pengaruh penerapan model PBL terhadap keterampilan
reflective thinking peserta didik pada materi interaksi antar makhluk hidup
dan lingkungannya.

2. Mendeskripsikan tanggapan peserta didik terhadap penerapan model PBL
dalam proses pembelajaran pada materi interaksi antar makhluk hidup dan

lingkungannya.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dilakukannya penelitian ini yaitu:
a. Manfaat Teoretis
Penelitian ini secara teoretis diharapkan dapat memberikan kontribusi
sebagai referensi ilmiah dan menambah wawasan pengetahuan dalam
bidang pendidikan
b. Manfaat Praktis



. Bagi Peserta Didik

Memberikan pengalaman belajar yang membantu peserta didik
mengembangkan keterampilan reflective thinking.

Bagi Pendidik

Memberikan informasi kepada pendidik tentang model PBL sebagai
salah satu alternatif untuk melatih keterampilan reflective thinking.
Bagi Pihak sekolah

Sebagai dasar pertimbangan bagi sekolah untuk menerapkan model
PBL agar dapat melatih keterampilan reflective thinking.

Bagi Peneliti

Menambah wawasan dan pengalaman peneliti dalam mengajar dengan
model PBL serta mengukur keterampilan reflective thinking peserta
didik.

Bagi peneliti lain

Menjadi referensi bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian
terkait penggunaan model PBL dalam melatih keterampilan reflective

thinking peserta didik.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Untuk menghindari kesalahan penafsiran, maka batasan penelitian

sebagai berikut:

1.

Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model PBL yang memiliki sintaks meliputi mengorientasikan peserta
didik pada masalah, mengorganisasi peserta didik untuk belajar,
membimbing penyelidikan mandiri dan kelompok, mengembangkan
serta menyajikan hasil karya, dan menganalisis serta mengevaluasi

proses pemecahan masalah (Arends, 2012).

. Reflective thinking peserta didik dalam penelitian ini diukur

berdasarkan indikator menurut Rosmiati et al., (2024) yaitu
Triggering Event (mengenali masalah) , Exploration (brainstorming),
Integration (mensintesis dan merumuskan solusi), Application

Solution dan Reflection.



3. Materi pokok dalam penelitian ini adalah materi Interaksi Antar
Makhluk Hidup dan Lingkungannya , dengan capaian pembelajaran
pada akhir fase D, peserta didik menganalisis interaksi antar makhluk
hidup dan lingkungannya dalam merancang upaya-upaya untuk
mencegah dan mengatasi perubahan iklim.

4. Subjek penelitian ini yaitu peserta didik kelas VII di SMP Negeri 1
Gadingrejo semester genap tahun ajaran 2025/2026.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Model Pembelajaran PBL
Model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran

yang dalam prosesnya peserta didik dihadapkan dengan suatu permasalahan dunia
nyata sebagai stimulus sehingga mendorong siwa untuk belajar dan berusaha
keras untuk memecahkan masalah (Ardianti dkk., 2021:31). Model PBL menuntut
peserta didik untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan merumuskan solusi dari
suatu permasalahan yang dihadapi (Mann et al., 2020:4). PBL menuntut peserta
didik menghadapi masalah nyata dan kompleks, sehingga mereka menggunakan
pengetahuan sebelumnya sekaligus mengembangkan konsep baru melalui proses
pemecahan masalah. PBL sesuai dengan teori konstruktivisme, pembelajaran

terjadi melalui pengalaman dan refleksi ( Izquierdo et al., 2024:2017).

PBL pertama kali diperkenalkan oleh Howard Barrows, seorang dokter dan
pendidik di bidang kesehatan pada tahun 1960-an (Nuraeni dkk., 2025:147). PBL
adalah model pembelajaran berpusat pada peserta didik (student centered
learning). Peserta didik belajar secara mandiri, menyelesaikan masalah, dan
bekerja sama dalam tim (Ali, 2019:73). Guru berperan sebagai fasilitator yang
membantu kelompok membangun pemahaman, mengaitkan konsep, menyediakan
informasi, mengarahkan eksplorasi, memperkuat konsep yang sulit serta
mendorong peserta didik untuk merefleksikan proses dan hasil pembelajaran

(Seibert, 2021:85).
Adapun karakteristik PBL menurut (Arends, 2012:397) yaitu:

1. Masalah yang diajukan adalah masalah yang terjadi dikehidupan nyata,
sehingga peserta didik dapat bertanya dan menemukan berbagai cara

untuk menyelesaikannya.
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2. Masalah yang dipilih biasanya kompleks dan melibatkan banyak bidang

ilmu, sehingga peserta didik harus menemukan solusi masalah dengan
menggabungkan pengetahuan dari berbagai disiplin ilmu..
Pembelajaran yang dilakukan mengharuskan peserta didik melakukan
penyelidikan autentik untuk menyelesaikan masalah, yang meliputi
kegiatan menganalisis dan mendefinisikan masalah, menyusun hipotesis
dan prediksi, mengumpulkan serta mengevaluasi informasi, melakukan
eksperimen jika diperlukan, dan menarik kesimpulan.

Produk yang dihasilkan dapat berupa karya nyata yang
merepresentasikan solusi atas masalah yang telah diselesaikan, kemudian
dipresentasikan atau dipublikasikan oleh peserta didik. Hasil karya
tersebut bisa berupa laporan tertulis, video, media visual atau bentuk
karya lainnya sehingga peserta didik dapat memperlihatkan apa yang

meraka pelajari dengan cara yang lebih bervariasi dan menarik

5. Peserta didik belajar bekerjasama dan menyelesaikan masalah sehingga

meningkatkan keterampilan sosial meraka

Menurut Arends, (2012:411) PBL memiliki lima sintaks atau tahapan

pembelajaran, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1 dibawah ini:

Tabel 1. Sintaks Model Pembelajaran PBL

No Tahapan Kegiatan Guru

1.  Mengorientasikan Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan logistik yang
peserta didik pada diperlukan, serta memotivasi peserta didik untuk terlibat
masalah dalam aktivitas pemecahan masalah.

2. Mengorganisasi Guru memfasilitasi peserta didik dalam mendefinisikan
peserta didik untuk ~ permasalahan serta mengorganisasi tugas-tugas
belajar pembelajaran yang berkaitan dengan permasalah yang

disajikan.

3. Membimbing Guru membimbing peserta didik untuk mengumpulkan
penyelidikan informasi yang relevan, melakukan eksperimen, serta
mandiri dan mencari penjelasan dan solusi.
kelompok

4.  Mengembangkan Guru mendampingi peserta didik dalam merencanakan
dan menyajikan hasil dan menyiapkan hasil karya seperti laporan, video, dan
karya model, serta memfasilitasi peserta didik untuk

membagikan hasil kerja kepada orang lain.

5. Menganalisis dan Guru memfasilitasi peserta didik dalam merefleksikan

mengevaluasi proses  proses penyelidikan yang telah dilakukan.
pemecahan masalah.

Sumber: Arends,(2012:411)
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Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-
masing, termasuk model PBL. Meskipun demikian, PBL dikenal memiliki
sejumlah keunggulan yang secara signifikan mendukung proses dan hasil belajar

peserta didik.

Menurut Yulianti dan Gunawan, (2019:402) model PBL memiliki kelebihan

diantaranya yaitu:

1. Proses pemecahan masalah dalam PBL mendukung peserta didik dalam
memahami materi pembelajaran secara lebih mendalam.

2. Pemecahan masalah yang dilakukan selama pembelajaran dapat menantang
keterampilan peserta didik sekaligus memberikan rasa puas saat menemukan
solusi.

3. Model PBL mampu meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses
pembelajaran.

4. PBL mendukung peserta didik dalam mentransfer pengetahuan untuk
memahami permasalahan yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari.

5. PBL mendukung peserta didik dalam mengembangkan pengetahuan sekaligus
membentuk rasa tanggung jawab terhadap proses belajarnya.

6. Suasana belajar dalam PBL cenderung lebih menyenangkan dan disukai oleh
peserta didik.

7. PBL memungkinkan penerapan konsep pembelajaran dalam konteks dunia
nyata.

8. Model ini juga mampu mendorong peserta didik untuk belajar secara

berkelanjutan.

Meskipun model pembelajaran PBL memiliki berbagai keunggulan, penerapannya

juga tidak terlepas dari sejumlah kelemahan.

Hermansyah, (2020:2260) mengemukakan bahwa pembelajaran PBL memiliki

beberapa kelemahan, antara lain:

1. Apabila peserta didik tidak tertarik atau tidak percaya diri bahwa
permasalahan yang disajikan dapat diselesaikan, mereka cenderung enggan

untuk mencoba.
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2. PBL memerlukan waktu yang cukup panjang untuk tahap persiapan
3. Peserta didik apabila kurang memahami alasan di balik pentingnya

menyelesaikan suatu masalah, maka motivasi belajar mereka akan rendah.

PBL dapat melatih keterampilan reflective thinking peserta didik. Safira dkk.,
(2020: 9-10) menyatakan bahwa PBL mampu meningkatkan reflective thinking
karena pembelajaran diawali dengan penyajian masalah yang mendorong peserta
didik menggunakan pengetahuan awal, memahami permasalahan, dan mencari
solusi secara sistematis. Melalui diskusi dan kerja sama, peserta didik mengaitkan
pengetahuan baru dengan pengalaman sebelumnya sehingga terbentuk
pemahaman yang lebih mendalam. Proses belajar yang bermakna ini berkontribusi
terhadap perkembangan keterampilan reflective thinking. Lebih lanjut Yuni dkk.,
(2021:468) menjelaskan bahwa dalam penerapan PBL, guru berperan
memfasilitasi peserta didik untuk merefleksikan dan mengevaluasi proses serta
hasil penyelidikan mereka, yang menjadi bagian penting dalam mengembangkan

keterampilan reflective thinking.

2.2 Keterampilan Reflective Thinking

Reflective thinking merupakan kemampuan untuk mempertanyakan asumsi,
menganalisis informasi secara kritis dan memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang suatu masalah atau keadaan (Rosmiati et al., 2024:11). Akpur,
(2020:2) mendefinisikan reflective thinking sebagai kemampuan menalar suatu
permasalahan secara rasional dengan mengaitkan berbagai ide, memilih strategi
yang paling tepat, serta memanfaatkan pengalaman sebelumnya untuk mengambil
keputusan yang logis. Reflective thinking merupakan proses berpikir aktif dan
mendalam yang menuntut individu untuk menggunakan pengetahuan serta
informasi yang dimiliki dalam menganalisis dan mengevaluasi suatu
permasalahan secara teliti (Kholid et al.,2020:1135). Suwartia dkk, (2022: 797)
menyatakan bahwa reflective thinking adalah kemampuan individu dalam
menghubungkan pengetahuan yang baru diperoleh dengan pengetahuan
sebelumnya yang tersimpan dalam ingatan, sehingga memungkinkan individu

tersebut menemukan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi.
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Individu yang memiliki keterampilan reflective thinking mampu memanfaatkan
pengetahuan serta pengalaman yang dimiliki untuk meninjau informasi,
mempertimbangkan, dan menjadikannya dasar dalam menentukan tindakan
(Aldiansyah, 2022:183). Menurut Prisila dkk.(2021:6), individu yang berpikir
reflektif cenderung lebih teliti, rasional, dan bertanggung jawab karena mampu
melihat suatu masalah dari berbagai sudut pandang serta mempertimbangkan
konsekuensi setiap pilihan. Kholid et al.,( 2020:1135) menegaskan bahwa individu
yang beprikir reflektif akan menunjukkan sikap tanggung jawab dan keterbukaan
berpikir, serta mampu mengaitkan konsep-konsep yang telah dikuasai secara tepat

dalam proses pengambilan keputusan.

Reflective thinking membantu peserta didik menilai proses belajar mereka dengan
menyadari apa yang sudah dikuasai dan apa yang masih perlu diperbaiki (Titus
dan Muttungal, 2024: 743). Rashidi dan Aberash, (2024:4) menegaskan bahwa
reflective thinking mendorong individu menghubungkan pengetahuan yang
dimiliki dengan situasi baru. Reflective thinking juga berperan sebagai bentuk
evaluasi diri, di mana individu menilai pikiran, emosi, tindakan, dan respons

mereka dalam berbagai situasi (Weerakoon, 2023:3)

Adapun proses reflective thinking dan indikatornya menurut Redmond (2014)
yang diadaptasi Rosmiati et al., (2024:7) adalah sebagai berikut :

Tabel 2. Indikator Keterampilan reflective thinking

Fase Indikator Proses sosio kognitif
Tringgering Mengenali masalah Mengumpulkan informasi untuk menggali
Event sebuah pertanyaan.

Exploration  Brainstorming Memilih beberapa saran penting dari berbagai

literatur untuk membela / membenarkan /
mengembangkan masalah yang telah

dirumuskan.
Integration ~ Mensintesis dan Mengintegrasikan informasi dari berbagai
menciptakan solusi literatur kemudian menciptakan sebuah solusi
untuk pemecahan masalah.
Resolution  Application solution Memberikan contoh metode penyelesaian
masalah.
Reflection Merefleksikan hasil belajar dan merefleksikan

proses pembelajaran

Sumber: Rosmiati et al., (2024:7)
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2.3 Materi Interakasi Antar Makhluk Hidup dan Lingkungannya

Materi yang digunakan pada penelitian ini yaitu interaksi antar makhluk hidup

dengan lingkungannya lingkungannya pada kelas VII semester genap. Capaian

pembelajaran yang digunakan yaitu pada akhir fase D, peserta didik menganalisis

interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya dalam merancang upaya-upaya

untuk mencegah dan mengatasi perubahan iklim (Kemendikbudristek,2025:157).

Berikut Tabel keluasan dan kedalaman pada materi yang digunakan:

Tabel 3. Analisis Keluasan dan Kedalaman Materi Interaksi Antar Makhluk Hidup

dan Lingkungannya

Capaian Keluasan Kedalaman

Pembelajaran
Pada akhir fase D, Interaksi antar makhluk 1. Pengertian interaksi antar
peserta didik hidup dan makhluk dan lingkungannya
menganalisis lingkungannya 2. Komponen biotik dan
interaksi antar abiotik dilingkungan
makhluk hidup dan 3. Interaksi antar makhluk
lingkungannya hidup dan lingkungan

dalam merancang
upaya-upaya untuk
mencegah dan
mengatasi
perubahan iklim.

a. Simbiosis
- Simbiosis mutualisme
- Simbiosis parasitisme
- Simbiosis
komensalisme
b. Predasi
c. Kompetisi
4. Dampak interaksi antar
makhluk hidup dan
lingkungan terhadap
perubahan populasi
a. Natalitas
b. Mortalitas

c. Migrasi
Interaksi manusia Aktivitas yang berdampak positif:
dengan lingkungannya 1. Konservasi sumber daya
alam

2. Penghijauan / reboisasi

3. Penggunaan teknologi ramah
lingkungan

Aktivitas yang berdampak negatif:

1. Deforestasi

2. Pembakaran hutan

3. Penggunaan bahan bakar
fosil

4. Pertanian intensif berbasis
pupuk kimia
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Dampak perubahan 1. Kerusakan ekosistem
iklim 2. Kekeringan

3. Punahnya spesies
Upaya — upaya 1. Konservasi sumber daya
mencegah dan alam
mengatasi perubahan 2. Reboisasi
iklim 3. Pengolahan dan

Pengurangan Limbah
4. kampanye dan edukasi
kesadaran lingkungan

2.4 Kerangka Pikir
Era Society 5.0 menuntut peserta didik memiliki keterampilan berpikir tingkat

tinggi agar mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang semakin maju. Dalam situasi ini, peserta didik tidak cukup
hanya menerima informasi, tetapi juga perlu meninjau kembali pengalaman
belajarnya, mempertanyakan pemahaman yang dimiliki, serta menganalisis
informasi secara mendalam. Salah satu keterampilanyang sangat diperlukan untuk
memenuhi tuntutan tersebut adalah reflective thinking, yaitu keterampilan untuk
mengevaluasi proses berpikir sendiri sehingga peserta didik dapat membangun

pemahaman yang lebih mendalam.

Dalam pembelajaran IPA, keterampilan reflective thinking sangat penting karena
peserta didik sering berhadapan dengan konsep-konsep ilmiah yang tidak dapat
diamati secara langsung dan memerlukan penalaran untuk memahaminya. Untuk
mencapai pemahaman yang bermakna, peserta didik perlu meninjau kembali apa
yang mereka lakukan dan amati, menghubungkan berbagai ide, serta menganalisis
informasi yang diperoleh selama kegiatan belajar. Proses tersebut membantu
peserta didik memahami konsep secara lebih mendalam dan tidak sekadar
menghafal materi. Namun, pembelajaran [PA di sekolah masih cenderung
berfokus pada penyampaian pengetahuan faktual sehingga ruang bagi peserta
didik untuk melakukan refleksi terbatas. Selain itu, rendahnya reflective thinking
peserta didik disebabkan oleh pembelajaran belum sepenuhnya berpusat pada
peserta didik. Minimnya pembiasaan kegiatan refleksi dalam proses pembelajaran

turut menghambat pengembangan keterampilan reflective thinking peserta didik.

Keterampilan Reflective thinking dapat dikemabangkan melalui pembelajaran

yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memecahkan masalah
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dan merefleksikan proses berpikirnya. Model PBL mendukung hal tersebut
tersebut karena selama proses pembelajaran peserta didik terlibat secara aktif
dalam mengidentifikasi masalah, mencari informasi, menganalisis situasi, serta
membangun pemahaman dan solusi mereka sendiri. Dalam proses tersebut, guru
berperan sebagai fasilitator yang membimbing peserta didik untuk refleksi dan
evaluasi terhadap langkah-langkah penyelidikan yang dilakukan, sehingga
reflective thinking dapat berkembang.

Pembelajaran berbasis masalah menyediakan pengalaman belajar yang
mendorong peserta didik untuk memahami suatu persoalan secara mendalam.
Ketika masalah diperkenalkan, peserta didik mulai mengidentifikasi aspek-aspek
yang belum mereka pahami serta menentukan informasi yang perlu dicari untuk
memperjelas situasi yang dipelajari. Proses awal ini membantu peserta didik
menyadari kebutuhan belajarnya dan meninjau kembali pengetahuan yang telah
dimiliki.Selama pembelajaran berlangsung, peserta didik diarahkan untuk
menelusuri berbagai sumber informasi, mengajukan pertanyaan, serta berdiskusi
untuk memperluas pemahamannya mengenai persoalan yang sedang dipelajari.
Kegiatan ini memberi kesempatan bagi mereka untuk mengumpulkan informasi
yang relevan, memahami persoalan dari beragam perspektif, dan memilih data
yang paling mendukung proses pemecahan masalah. Dengan demikian, peserta
didik memperoleh landasan pemahaman yang lebih kaya sebagai dasar untuk

mengembangkan solusi.

Setelah memperoleh informasi yang diperlukan, peserta didik mulai mengolah,
menggabungkan, dan menata kembali data yang telah dikumpulkan sehingga
terbentuk pemahaman yang lebih terstruktur. Melalui kegiatan ini, peserta didik
diarahkan untuk menyusun penjelasan atau solusi yang sesuai dengan
permasalahan yang dihadapi. Pemahaman yang telah dibangun kemudian
diwujudkan dalam bentuk karya, laporan, atau penyajian lainnya sebagai

representasi dari hasil proses belajar.

Pada tahap akhir, peserta didik diminta untuk meninjau kembali seluruh rangkaian
kegiatan pembelajaran. Peninjauan ini meliputi pemahaman terhadap langkah-

langkah yang telah dilakukan, ketepatan informasi yang digunakan, serta cara
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peserta didik mencapai penyelesaian masalah. Melalui kegiatan tersebut, peserta
didik dilatih untuk mengevaluasi proses belajarnya sendiri dan mengetahui hal-
hal yang masih perlu diperbaiki, sehingga pembelajaran berikutnya dapat

berlangsung dengan lebih optimal.

Berikut merupakan bagan kerangka pikir penelitian :

FAKTA HARAPAN
Keterampilan reflective Peningkatan keterampilan
thinking peserta didik reflective thinking peserta
masih rendah didik

I I
\ 4
PENYEBAB KESENJANGAN

- Pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher-centered).
- Kurangnya penerapan model pembelajaran inovatif yang mendorong

keterlibatan aktif peserta didik

- Peserta didik jarang diberi ruang untuk eksplorasi dan refleksi.

\

SOLUSI

Penerapan model Problem-Based learning terhadap peningkatan
keterampilan reflective thinking

Gambar 1. Bagan Kerangka Penelitian

Penelitian ini terdiri dari variabel bebas (X) Model PBL variabel terikat (Y)

keterampilan reflective thinking .
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Hubungan antara kedua variabel tersebut dapat dilihat dalam diagram berikut.

X |—m—m—™ | Y

Gambar 2. Hubungan Antara Variabel Bebas dan Variabel Terikat

Keterangan:

X : Model PBL

Y : Keterampilan Reflective Thinking

2.5 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir di atas, diduga bahwa ada pengaruh
yang signifikan dari penggunaan model PBL terhadap keterampilan reflective

thinking peserta didik.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Tempat
dilaksanakannya penelitian ini yaitu SMP Negeri 1 Gadingrejo yang beralamat di
JI. Raya Gadingrejo, Gading Rejo, Kec. Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu,

Lampung.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas VII di SMP Negeri
1 Gadingrejo, yang terbagi menjadi 8 kelas. Sampel penelitian ditentukan dengan
menggunakan teknik cluster random sampling. Teknik cluster random sampling
merupakan teknik pengambilan sampel berdasarkan kelompok atau kelas dari
populasi secara acak (Hasnunidah, 2017:81).Teknik cluster random sampling
digunakan karena pengacakan dilakukan pada kelompok (klaster), bukan individu.
Dreyhaupt et al., (2017:4) menyatakan kelas sekolah merupakan klaster alami
karena peserta didik belajar dalam kelompok yang tetap. Dalam penelitian ini,
kelas VIL.5 ditetapkan sebagai kelas eksperimen dan kelas VII.8 sebagai kelas
kontrol, dengan masing-masing berjumlah 26 peserta didik, sehingga total sampel

sebanyak 52 peserta didik.

3.3 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen semu (quasi experimental) dengan
bentuk pretest posttest nonequivalent control group. Desain ini melibatkan dua
kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, yang masing-
masing diberikan pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah perlakuan.
(Rahmatia dan Fitria, 2020: 2687). Kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa
pembelajaran menggunakan model PBL sedangkan pada kelas kontrol

menggunakan model Discovery Learning.



Tabel 4. Desain Pretest Posttest Non Equivalent Control Group Design

Kelompok Pretest Variabel bebas Posttest
Eksperimen O X 0>
Kontrol O3 - Os4

Sumber: Sugiyono, (2023:120)

Keterangan:

O1 : Nilai Pretest kelompok eksperimen

O3 : Nilai Pretest kelompok kontrol

O2 : Nilai Posttest kelompok eksperimen

Og4 : Nilai Posttest kelompok kontrol

X : Ada perlakuan (Penggunaan model PBL pada kelas eksperimen)
- : (Penggunaan model Discovery Learning pada kelas kontrol)

3.4 Prosedur Penelitian
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Penelitian ini mencakup tiga tahap, yaitu tahap awal, tahap pelaksanaan dan tahap

akhir. Langkah-langkah dari setiap tahapan tersebut sebagai berikut:
1. Tahap Awal

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini sebagai berikut :

a. Melakukan studi pendahuluan dengan melakukan observasi kelas dan

wawancara guru [PA kelas VII

b. Menentukan populasi dan sampel penelitian, baik kelas eksperimen

maupun kelas kontrol menggunakan teknik cluster random sampling.

c. Mengkaji kurikulum untuk memahami keluasan dan kedalaman materi

yang akan digunakan dalam penelitian.

d. Menyusun perangkat pembelajaran yang meliputi modul ajar dan

lembar kerja peserta didik untuk kelas eksperimen dan kontrol.

e. Menyusun instrumen penelitian berupa soal pretest dan posttest untuk

menguji keterampilan reflective thinking, serta angket tanggapan

peserta didik terhadap pembelajaran.
f. Melakukan uji validitas dan reabilitas terhadap instrumen tes

keterampilan reflective thinking.

g. Menganalisis hasil uji validitas dan reabilitas terhadap instrument tes

keterampilan reflective thinking.

h. Merevisi instrumen penelitian yang belum memenuhi kriteria valid dan

reliabel.



21

2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini sebagai berikut :

a. Memberikan pretest untuk mengukur keterampilan reflective thinking

peserta didik sebelum perlakuan, dengan soal yang sama pada kelas

eksperimen dan kontrol

. Memberikan perlakuan berupa pelaksanakan pembelajaran pada

materi interaksi antar makhluk hidup dengan lingkungannya, dengan
model PBL pada kelas eksperimen dan Discovery Learning pada kelas
kontrol.

Memberikan posttest untuk mengukur keterampilan reflective thinking
peserta didik setelah perlakuan, dengan soal yang sama pada kelas

eksperimen dan kontrol

. Memberikan angket untuk mengetahui tanggapan peserta didik

terhadap model pembelajaran yang diterapkan.

3.Tahap Akhir

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini sebagai berikut:

a.

C.

Mengolah dan menganalisis data hasil prefest dan posttest untuk
mengetahui perbedaan keterampilan reflective thinking peserta didik antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

. Mengolah dan menganalisis data hasil angket untuk mengetahui
tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran yang telah dilakukan.

Menyusun kesimpulan berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh.

3.5 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

Adapun jenis dan teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai

berikut:
3.5.1 Jenis Data

a. Data Kuantitatif

Data kuantitatif dalam penelitian ini berupa nilai Pretest dan Posttest
keterampilan reflective thinking peserta didik pada materi interaksi

antar makhluk hidup dengan lingkungannya



22

b. Data Kualitatif
Data kualitatif pada penelitian ini berupa hasil angket tanggapan peserta
didik terhadap penggunaan model pembelajaran pada kelas eksperimen.

3.5.2 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Tes
Pengumpulan data keterampilan reflective thinking dilakukan melalui tes
berupa soal esai. Tes ini dilaksanakan dalam bentuk pretest dan posttest
yang diberikan kepada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Pretest
diberikan sebelum pembelajaran dimulai, sedangkan postfest dilaksanakan
setelah pembelajaran berakhir. Pemberian tes bertujuan untuk mengetahui
tingkat keterampilan reflective thinking peserta didik. Butir soal disusun
berdasarkan capaian pembelajaran kelas VII Fase D, yaitu peserta didik
menganalisis interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya dalam
merancang upaya-upaya untuk mencegah dan mengatasi perubahan iklim
b. Angket Tanggapan Peserta Didik
Angket tanggapan peserta didik digunakan untuk mengetahui tanggapan
peserta didik terhadap pembelajaran dengan model PBL. Setelah
pembelajaran selesai, peneliti akan membagikan angket tersebut untuk

memperoleh informasi mengenai tanggapan peserta didik.

3.6 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian terdiri dari soal tes dan angket, yang penjelasannya

dijabarkan di bawah ini:

3.6.1 Soal Tes Keterampilan Reflective Thinking

Instrumen penelitian yang digunakan berupa soal pretest dan posttest yang
berbentuk esai sebanyak 9 soal. Pertanyaan dalam soal berhubungan dengan
indikator reflective thinking menurut menurut Rosmiati et al., (2024:7). Kisi — kisi

soal pretest dan posttest terdapat pada tabel 5.
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Tabel 5. Kisi — Kisi Soal Pretest dan Posttest

Materi Fase Indikator Bentuk Nomor Jumlah
soal soal soal
Interaksi Antar Triggering  Mengenali Esai 1 1
Makhluk Event masalah
Hidup dan
Lingkungan Exploration Brainstorming  Esai 2,3 2
Integration  Mensintesis dan Esai 4,5 2
menciptakan
solusi
Resolution  Application Esai 6,7 2
solution
Reflection Esai 8,9 2
Total soal 9

3.6.2 Angket Tanggapan Peserta didik

Angket ini bertujuan untuk memperoleh informasi dari peserta didik mengenai
pengalaman mereka selama pembelajaran yang dilaksanakan oleh peneliti. Angket
ini memakai skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang (Sugiyono, 2023:146).
Penilaian angket ini menggunakan skala Likert dengan lima pilihan jawaban dari
peserta didik, dengan penilaian sebagai berikut: sangat setuju (SS) mendapat skor
5, setuju (S) mendapat skor 4, Ragu-ragu (RG) mendapat skor 3, tidak setuju (TS)
mendapat skor 2, dan sangat tidak setuju (STS) mendapat skor 1 (Sugiyono,
2023:147).

3.7 Uji Instrumen Penelitian
3.7.1 Uji Validitas

Uji validitas merupakan proses untuk menilai sejauh mana suatu instrumen layak
digunakan. Instrumen penelitian yang telah terbukti valid berarti mampu
mengukur variabel yang memang menjadi tujuan pengukuran (Sugiyono, 2023;
175). Instrumen penelitian yang diuji validitas merupakan soal pretest-posttest
yang diuji coba pada peserta didik SMPN 1 Gadingrejo di kelas VIII yang telah
belajar materi interaksi antar makhluk hidup dengan lingkungannya. Uji validitas

ini menggunakan koefisien korelasi pearson berbantuan program SPSS versi 27.0.
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Butir soal dikatakan valid jika 1 hitung > T Tabel Sebaliknya jika 1 hitung < T Tabel maka
butir soal dikatakan tidak valid (Anshari dkk., 2024: 968).
Setelah dilakukan uji validitas soal dengan bantuan SPSS versi 27.0 didapati hasil

sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Instrumen Tes Keterampilan Reflective Thinking

Nomor soal I Tabel I hitung Keterangan
1 0,361 0,267 Tidak Valid
2 0,361 0,518 Valid

3 0,361 0,647 Valid

4 0,361 0,238 Tidak Valid
5 0,361 0,672 Valid

6 0,361 0,654 Valid

7 0,361 0,666 Valid

8 0,361 0,696 Valid

9 0,361 0,685 Valid

10 0,361 0,679 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas terhadap 10 butir soal, terdapat 2 soal yang tidak
valid yaitu nomor 1 dan 4. Soal nomor 4 tidak valid dikarenakan persebaran skor
jawaban menunjukkan peserta didik tidak mampu menjawab soal sehingga
mengindikasi tingkat kesukaran soal terlalu tinggi. Oleh karena itu, soal tersebut
dilakukan revisi bersama pembimbing dengan menurunkan tingkat kesukaran
soal. Setelah direvisi, soal diuji cobakan kembali dan dinyatakan valid dengan
nilai 7yiyng = 0,509 > 1pe; = 0,361. Dari 10 soal tersebut soal yang digunakan
sebanyak 9 soal ( 2, 3, 4, 5,6, 7, 8, 9), soal nomor 1 tidak digunakan karena
mempertimbangakan representasi indikator reflective thinking dan waktu

pengerjaan soal.

3.7.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui seberapa baik suatu instrumen atau
alat ukur dapat memberikan hasil yang konsisten dan stabil dalam kondisi yang
sama berulang kali (Azizah dan Chaimatusadiah, 2025: 6639). Untuk menentukan
reliabilitas atau tidaknya instrumen pada penelitian ini menggunakan bantuan
program SPSS versi 27.0 dengan uji Cronbach Alpha. Suatu variabel dikatakan
reliabel jika nilai Cronbach Alpha > r tave (Hakiki dan Setiana, 2023:3088).
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Kemudian tingkat reabilitas dapat dilihat pada Tabel 7 berikut:
Tabel 7. Interpretasi Kriteria Reliabilitas

Indeks Tingkat Reliabilitas
0,80 <r1; <1,00 Sangat Tinggi
0,60 <r1; <0,80 Tinggi
0,40 <r; <0,60 Sedang
0,20 <r1<0,40 Rendah
0,00 <r11<0,20 Sangat rendah

Sumber: Revita dkk., (2018:13)

Butir soal yang telah divalidasi kemudian dilakukan uji Cronbach Alpha
menggunakan bantuan SPSS versi 27.0, didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Tes Keterampilan Reflective Thinking

Cronbach’s Alpha N of Item Tingkat Reliabilitas
0,778 10 Tinggi

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, 10 butir soal memiliki nilai koefisien reliabilitas
pada kisaran 0,60—0,80 dengan interpretasi reliabilitas tinggi. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa instrumen tes keterampilan reflective thinking tersebut
reliabel atau memiliki konsistensi yang tinggi sehingga dapat dipercaya untuk

digunakan dalam penelitian.

3.8 Teknik Analisis Data

Penelitian in1 menggunakan dua macam data berupa data hasil tes pretest posttest
dan hasil angket tanggapan peserta didik. Adapun teknik analisis keduanya

sebagai berikut:

3.8.1 Data Hasil Pretest dan Posttest Keterampilan Reflective Thinking
a. Menghitung Nilai Pretest dan Posttest
Data kuantitatif keterampilan reflective thinking peserta didik diperoleh dari nilai
pretest dan posttest yang diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol,
kemudian dihitung menggunakan rumus yang diadaptasi dari penelitian (Safira
dkk., 2020:5).

skor perolehan peserta didik

Nilai = skor maksimal * 100
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b. Menghitung N — Gain
Perhitungan nilai N-Gain digunakan untuk mengukur peningkatan keterampilan
reflective thinking peserta didik, yang dilihat dari selisih antara nilai posttest dan
pretest. N-Gain dapat dihitung dengan mengikuti rumus Hake, (1998:65) sebagai
berikut:

skor posttest — skor pretest

N — Gain = %X 1009
an skor maksimal — skor pretest %

Berdasarkan besarnya nilai Gain, kategori N-Gain dapat ditentukan berdasarkan

kriteria pada Tabel 9 berikut:

Tabel 9. Kriteria Skor N- Gain

Nilai N-Gain Kriteria
g>0,7 Tinggi
0,7>g>0,3 Sedang
g<3 Rendah

Sumber: Hake, (1998:65)

c¢. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel penelitian
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini penting sebagai syarat awal dalam
menentukan teknik analisis yang sesuai pada uji hipotesis. Data yang dianalisis
meliputi hasil kelas eksperimen dan kelas kontrol. Normalitas diuji menggunakan
Shapiro - Wilk dengan taraf signifikansi (o) 0,05. Rumusan hipotesis yang
digunakan adalah sebagai berikut:

a) Hipotesis
Ho adalah data berdistribusi normal
H; data tidak berdistribusi normal
b) Kriteria
Menerima Ho jika Sig. > a

Menolak Ho jika Sig. < a

Sumber: Handayani dan Subakti, (2021:156)
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d. Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan uji prasyarat yang digunakan untuk mengetahui
apakah dua sampel atau lebih memiliki varians yang sama atau homogen.
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan Levene s Test pada taraf
signifikansi 5% atau o = 0,05. Rumusan hipotesis yang digunakan adalah sebagai

berikut:

a) Hipotesis
Ho = kedua sampel memiliki varians yang sama,
H: = kedua sampel memiliki varians yang berbeda.
b) Kriteria
Ho diterima apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 atau Fhitung < FTabel,
Ho ditolak apabila nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 atau Fhitung > FTabel

Sumber: Sutiarso, (2011:125-126)
e. Uji Hipotesis

Uji hipotesis menggunakan Independent Samples t-test dilakukan setelah data
memenuhi kriteria normal dan homogen. Uji hipotesis berbantuan program SPSS
versi 27.0 Uji ini didasarkan pada nilai signifikansi, di mana Ho ditolak dan H:
diterima jika nilai signifikansi (Sig.) <0,05. Sebaliknya, jika nilai signifikansi
(Sig.) > 0,05 maka Ho diterima dan H: ditolak (Sugiyono, 2023:177).

Jika data tidak memenuhi asumsi tersebut, maka uji Mann-Whitney akan
digunakan sebagai pengganti. Kriteria pada uji , jika nilai sig. < 0,05 maka Ho
ditolak H; diterima dan jika sig > 0,05 maka Ho diterima atau H; ditolak.

Rumusan hipotesis yang akan di uji pada penelitian ini yaitu:

Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan dari penggunaan model PBL terhadap
keterampilan reflective thinking peserta didik pada materi interaksi antar makhluk

hidup dan lingkungannya

Hi: Ada pengaruh yang signifikan dari penggunaan model PBL terhadap
keterampilan reflective thinking peserta didik pada materi interaksi antar makhluk

hidup dan lingkungannya.
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f. Uji Pengaruh (Effect Size)

Effect size menunjukkan besarnya pengaruh suatu variabel terhadap variabel
lainnya dalam penelitian, atau menggambarkan besarnya pengaruh variabel bebas
dalam memengaruhi variabel terikat. Dalam penelitian ini, perhitungan besarnya
pengaruh penerapan model PBL terhadap peningkatan keterampilan reflective
thinking peserta didik dihitung menggunakan rumus Cohen, (1988:66)

_Xp—X,

S pooled

Keterangan:
d : nilai uji effect size
XA : nilai rata-rata kelompok eksperimen
Xg : nilai rata-rata kelompok kontrol
Spooled : standar deviasi gabungan

Setelah itu, nilai hasil uji disesuaikan kriterianya berdasarkan Tabel 10 berikut.

Tabel 10. Kriteria Interpretasi Nilai Cohen‘s

Effect Size Kriteria
d>0,8 Besar

0,2<d<0,8 Sedang
0<d<0,2 Kecil

Sumber: Cohen et al., (2007:521)

3.8.2 Data Hasil Angket Tanggapan Peserta Didik

Data angket berupa hasil tanggapan peserta didik mengenai proses pembelajaran
dianalisis dalam bentuk persentase. Nilai presentase yang diperoleh
diinterpretasikan kedalam bentuk kategori. Tanggapan peserta didik mengenai
proses pembelajaran menggunakan model PBL dapat dihitung menggunakan

rumus yang diadaptasi dari penelitian Zultifa dan Astuti, (2020:536)

Total skor perolehan
Persentase = - X 100%
Total skor maksimal
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Kemudian kategorikan hasil tanggapan peserta didik dengan acuan skor sebagai

berikut:
Tabel 11. Interpetasi Hasil Tanggapan Peserta Didik
Persentase Kategori

81% <P <100% Sangat Baik

61% <P <81% Baik

41% <P<61% Cukup

21% <P <41% Kurang Baik

0% <P=<21% Sangat Kurang Baik

Sumber: Zultifa & Astuti, (2020:536)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Penerapan model PBL berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
keterampilan reflective thinking peserta didik SMP pada materi interaksi
antar makhluk hidup dan lingkungannya dengan nilai signifikansi

(p <0,05).

Penggunaan model PBL pada materi interaksi antar makhluk hidup dan

lingkungannya mendapat tanggapan positif dengan kategori sangat baik.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka penulis menyarankan

beberapa hal sebagai berikut:

1.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengoptimalkan pembelajaran yang
melatih kemampuan integration dengan menyajikan sumber bacaan yang
lebih beragam, tidak hanya terbatas pada buku cetak dan artikel, tetapi
juga didukung oleh visual yang variatif, sehingga dapat membantu peserta

didik dalam mengintegrasikan berbagai informasi.

. Pada kegiatan pengembangan hasil karya berbasis digital, peneliti

selanjutnya perlu memperhatikan keterampilan peserta didik dalam
penggunaan aplikasi desain dengan memberikan pengenalan media atau

briefing sebelum pembelajaran dimulai.
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